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ABSTRAK

Fira Nurul Izmi (1205170730) Pengaruh Beban Pokok Penjualan Terhadap
L aba Bersih Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui untuk mengetahui
adanya keterkaitan antara Pengaruh Beban Pokok Penjualan terhadap Laba Bersih
dimana dalam hipotesisnya menggunakan satu variabel independen, yaitu beban
pokok penjualan serta satu variabel dependen yaitu laba bersih. Populas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 150 Perusshaan dan Sampd yang
digunakan adalah 30 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif,
yang berupa penjelasan atau pernyataan tentang beban pokok penjualan,
penjualan, dan laba bersih perusahaan manufaktur mulai dari tahun 2014 sampai
dengan 2017. Sumber data dalam penelitian ini iadah data sekunder, yaitu data
penelitian yang diperoleh langsung dari objek penelitian yang berupa laporan
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk mengambil sampel
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Alasan menggunakan teknik
purposive sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang
sesuai dengan yang telah penulis tentukan. Oleh karena itu, penulis memilih
teknik purposive sampling dengan menetapkan pertimbangan-pertimbangan atau
kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-sampel yang digunakan
dalam penelitian ini.

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi Beban pokok penjualan
berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0.000 (Sig 0.000 @ «0.05). Dengan demikian
H1 diterima. Kessmpulannya : ada pengaruh signifikan Beban pokok penjuaan
terhadap laba bersih.

Kata kunci : Penjualan Bersih, Beban Pokok Penjualan, dan Beban Usaha
Lainnya
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan merupakan organisasi yang mempunyai berbagai tujuan baik
jangka panjang maupun jangka pendek. Salah satu tujuan yang penting untuk
dicapa adalah pencapaian laba optimum. Pencapaian laba dirasa penting karena
berkaitan dengan berbagai konsep akuntans antara lain kesinambungan
perusahaan (going concern) dan perluasan perusahaan, serta mengembangkan
usahanya ketingkat yang lebih tinggi atau ketingkat yang lebih baik. Untuk
menjamin agar usaha perusahaan mampu menghasilkan laba, maka manajemen
perusahaan harus merencanakan dan mengendalikan dengan baik dua faktor
penentu laba yaitu pendapatan dan biaya. Penetapan harga jual adalah salah satu
yang berperan besar dalam menentukan keberhasilan bisnis, terutama perusahaan
yang bergerak dibidang penjualan barang dan produk. Perusahaan dalam
melakukan penentuan dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satu yang
paling banyak dipakai adalah dengan menambahkan persentase tertentu dari biaya
pada semua barang dalam produk. Dalam strategi penentuan harga jual, pengelola
usaha harus membuat tujuan penetapannya terlebih dahulu. Tujuan penetapan
harga jual yang tepat adalah untuk meningkatkan penjualan, memperbaiki dan
mempertahankan market share, memperhatikan permintaan, mengusahakan
mengembalikan investass dengan pencapaian laba secara maksimal dan
menentukan laba-rugi periodi (income determination), yaitu melalui proses
mempertemukan harga pokok barang dijual dengan hasil penjualan dalam satu

periode akuntansi. Perusahaan ingin menetapkan harga jual yang dapat menutupi



sebuah biaya untuk produksi, distribus, penjualan produk dan memberikan laba
yang wajar bagi usaha dan risikonya. Perusahaan sering dihadapkan pada berbagai
risko yang bersumber pada penetapan harga jual. Karena dapat mempengaruhi
kemampuan perusahaan dalamn mempertahankan kelangsungan kegiatannya.
Bahkan perusahaan harus mengupayakan harga jual yang mampu menghasilkan
laba dan daya saing yang wajar. Harga jual yang baik mengambarkan antisipasi
perusahaan terhadap usaha untuk mempertinggi keuntungan yang diperoleh
perusahaan. Dalam ha ini, ada beberapa faktor yang dipertimbangkan dalam
penetapan harga juad, yaitu :

1. Berapabesar keuntungan yang diharapkan

2. Stabilitas penjualan

3. Stahilitas keuntungan

4. Berapa besar risko kebangkrutan yang dihadapi.

Selain itu, banyak faktor yang mempengaruhi penetapan harga jual,
diantaranya biaya penjualan dan laba perusahaan. Kendala yang dihadapi dalam
penetapan harga jual hingga ketingkat yang optimal adalah persoalan ketersediaan
sumber dana dan biaya dari dana yang bersangkutan. Serta persoadan kenaikan
harga bahan pokok itu sendiri. Memperhitungkan harga jual harus disertai dengan
perhitungan harga pokok penjualan yang tepat agar tidak mengalami kerugian.
Dalam dstuas kenaikan harga bahan baku dan penolongnya, maka strategi
hargalah yang dilakukan agar usaha bisa terus berjaan. Meskipun laba yang
diperoleh perusahaan besar maupun kecil tergantung pada bagaimana perusahaan
dapat mengendalikan proses dan |uas produksinya serta menentukan harga jualnya.

Perhitungan beban pokok penjualan sangatlah penting bagi perusahaan, karena



perhitungan beban pokok penjualan yang terlau tinggi akan menyebabkan harga
jual yang tinggi pula, sehingga tidak akan terjangkau oleh daya beli konsumen
atau setidak-tidaknya akan mengurangi permintaan akan barang atau jasa.
Penurunan permintaan barang atau jasa dari konsumen bila tidak diimbangi oleh
kemampuan dari bagian pemasaran untuk mencari pelanggan baru akan
mengakibatkan produksi dan laba perusahaan menurun karena harga pokok
penjualan meningkat akibat dari biaya tetap.

Manufaktur adalah perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan
barang mentah menjadi barang siap pakai. Perusahaan manufaktur saat ini
berkembang pesat setiap tahunnya baik dari segi laporan keuangan maupun saham
yang telah go public. Prospek bisnis di bidang manufaktur juga terbukti sangat
menguntungkan setiap tahunnya yang nantinya akan menarik para investor untuk
menanamkan modanya kepada perusahaan tersebut. Saham perusahaan
manufaktur setiap tahun juga mengalami kenaikkan karena banyak investor yang
tertarik menanamkan modalnya disektor perusahaan ini untuk keperluan investas
guna memenuhi kebutuhan dimasa yang akan datang. Perusahaan manufaktur
melakukan kegiatan operasiona mencakup seluruh tahapan proses produks,
mulai dari produksi pengolahan bahan baku hingga menjadi produk akhir, dalam
kegiatan produksinya menganut perilaku biaya aktivitas dengan memperhatikan
perhitungan biaya tetap (full costing), biaya variabel (variable costing), dan juga
biaya campuran (mixed cost).

Beban pokok penjualan adalah istilah yang digunakan pada akuntans dan
pajak untuk menggambarkan biaya langsung yang timbul dari barang yang

diproduks dan dijual dalam kegiatan bisnis. Beban pokok penjualan merupakan



biaya yang dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan, oleh sebab itu semakin
meningkat tingkat aktivitasnya, maka semakin meningkat juga beban pokok
penjualannya. Karena beban pokok penjualan merupakan biaya yang terlibat
langsung dalam kegiatan perusahaan, maka dalam menentukan beban pokok
penjualan tidaklah dapat dilakukan secara terpisah dengan serangkaian aktivitas-
aktivitas perusahaan (Supriyono, 2009;185).

Ketika menjalankan suatu perusahaan diperlukannya data mengenal
klasifikas biaya atau pengelompokkan biaya ke dalam bagiannya masing-masing.
Karena klasifikasi biaya dapat menjadi media informasi biaya untuk kepentingan
dalam penentuan keputusan. Bila perusahaan dapat menekan beban pokok
penjualan, maka perusahaan akan dapat meningkatkan laba, demikian juga
sebaliknya, bila terjadi pemborosan biaya akan mengakibatkan menurutnya laba
(Jusuf, 2012:35).

Dalam perusahaan manufaktur, pendapatan dari penjualan hasil produks
merupakan unsur terbesar yang berpengaruh terhadap laba perusahaan. Laba
bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya untuk suatu periode
tertentu setelah dikuarangi pajak penghasilan yang disajikan dalam bentuk |aporan
laba rugi. Laba merupakan kelebihan penghasilan di atas biaya selama satu
periode akuntansi. Sementara pengertian laba yang diamati oleh struktur akuntans
sekarang ini adalah selisih pengukuran pendapatan dan biaya (Harahap, 2012:330).
Jumlah laba bersih kerap dibandingkan dengan ukuran kegiatan atau kondis
keuangan lainnya seperti penjualan, aktiva, ekuitas pemegang saham untuk
menilai kinerja sebagal suatu persentase dari beberapa tingkat aktivitas atau

investas.



Laba mempunyai empat elemen utama yaitu pendapatan (revenue), beban
(expense), keuntungan (gain), dan kerugian (loss). Laba dimaknai imbalan atas
upaya perusahaan menghasilkan barang dan jasa. Ini berarti laba merupakan
kelebihan pendapatan diatas biaya (biaya total yang melekat kegiatan produks
dan penyerahan barang atau jasa) (Suwardjono, 2011:38).

Faktor-faktor yang mempengaruhi laba bersih suatu perusahaan adalah
naik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jual per unit, naik turunnya harga
pokok penjualan, naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit
yang dijual, naik turunnya nilai rasio keuangan, naik turunnya tingkat bunga
pinjaman (biaya modal asing), naik turunnya pos penghasilan oleh varias jumlah
unit yang dijual (Barley dan Mayers, 2009).

Beban pokok penjualan di tahun 2014-2017 dari beberapa perusahaan
manufaktur mengalami peningkatan, hal ini disebabkan karena meningkatnya
jumlah biaya produksi sementara. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa Beban
pokok penjualan merupakan biaya yang dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan,
semakin meningkat tingkat aktivitas perusahaan, semakin meningkat juga beban
pokok penjualannya

Nilai laba bersh di tahun 2014-2017 pada beberapa perusahaan
manufaktur mengalami  kerugian karena ketidak efisienan organisasi dalam
menjalankan operasional perusahaan. Hal ini sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa Laba yang dicapai merupakan pengukur efisiensi di bidang
keuangan yang memberikan pengaruh pada operas perusahaan, sehingga akan
meningkatkan efisienss biaya operasional dan efisens investas yang pada

akhirnya akan dapat meningkatkan laba perusahaan. Dengan memaksimalkan laba,



perusahaan dapat mempertahankan pertumbuhan perusahaannya sehingga dapat
bersaing dengan perusahaan lain karena laba tersebut dapat ditanam kembali dan
digunakan untuk mempertahankan atau meningkatkan pertumbuhannya
(Supriyono, 2012:330).

Alasan perusahaaan manufaktur dijadikan sebagal objek dalam skripsi ini
ialah perusahaan manufaktur melakukan kegiatan operasional mencakup seluruh
tahapan proses produks, mulai dari produksi pengolahan bahan baku hingga
menjadi produk akhir, daam kegiatan produksinya menganut perilaku biaya
aktivitas dengan memperhatikan perhitungan biaya tetap (full costing), biaya
variabel (variable costing), dan juga biaya campuran (mixed cost). Secara umum
dapat dipahami dengan menggunakan siklus akuntans manufaktur yang berlaku
dan sesuai dengan prinsp standar akuntans keuangan umum. Sebagian besar
pencatatan terdapat pada jurnal khusus dan jurnal memorial, Metode pengelolaan
persediaan barang dagangan dilakukan secara periodik dan perpetual, Penyusutan
dan catatan penyesuiannya dikumpulkan dalam jurna penyesuaian dengan
menggunakan metode perhitungan yang sesuai, Serta menyagjikan tahapan

penyel esalannya dalam bentuk |aporan keuangan



Tabel |.1

Data Beban pokok penjualan dan L aba bersih Perusahaan M anufaktur yang Terdaftar di BEI periode 2014-2017

Nama Beban Pokok Penjualan LabaBersh

No | Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2014 2015 2016 2017

1 BATA 558.227.929 622.099.195 568.351.159 526713772 | 70.78L440 | 120519446 | 42231663 | 53.654.376

) BIMA | 220.004.468.93L | 153.501.966.971 | 103.774.178.864 | 88.499.527.950 | 9.979.198.125 | 2.639.975.210 | 17.601.900.105 | 12.538.097.901
3 CPl  |6.272.243.678.557| 576.095.243.965 | 651.717.629.066 | 632.967.231.181 | 55.155.278.768 | 51416.184.307 | 69.305.629.795 | 72.376.683.136
4 DPNS | 98.907.795.081 | OL68L654.471 | 86.448407.274 | 86.428.325414 | 14.528.830.007 | 9.859.176.172 | 10.009.391.103 | 5.963.420.071
5, GDST | 1.153.721.250048 | 904.111.212.203 | 647.653.123.099 | 1.101.594.363.771| 13.563.964.940 | 55.212.703.852 | 31.704.557.018 | 10.284.697.314
6. JPRS | 308572.790.084 | 166.669.015.486 | 120.194.341.667 | 238.016.115.882 | 6.680.363.456 | 21.989.704.979 | 19.268.949.081 | 14.894.192.084
7 KBRI | 23.104.144.856 | 222.036.839.167 | 194.927.507.553 | 179.152.180.936 | 16.574.614.000 | 155.746.630.931| 102.760.678.878 | 125.704.262.232
8, KINO | 2.193.323512.194| 2.135.496.398.423| 2.088.614.823.251 | 1.830.139.851.672| 104.160.456.499| 262.980.202.426 181.110.153.810| 109.696.001.789
9. LMSH | 231.920.009.123 | 164.218.627.743 | 139.305.420.411 | 196.416.750.200 | 7.403.115.436 | 1.944.443395 | 6.252.814.811 | 12.967.113.850
10. | MRAT | 187.750.245.429 | 181.547.126.367 | 2.152502.053 | 1486541.053 | 7.054.710411 | 1045990311 | 593295206 | 1.979.376.235
1. | SRSN 376480241 | 417.139.227 410.835.586 407400419 | 14456260 | 15504788 | 1L056.051 | 17.698.567

12. | SSTM | 516.033.321.493 | 504.827.107.491 | 434.547.485451 | 340.200.437.602 | 14.048.178.774 | 10.462.177.146 | 15.752.958.422 | 23.700.833.744




Dari tabel diatas dapat dilihat nilai beban pokok penjualan di tahun 2014-
2017 mengalami penurunan yang mengakibatkan perusahaan mengalami
pemborosan biaya hal itulah yang membuat perusahaan mengalami kerugian. Hal
ini sesuai dengan pernyataan bahwa Bila perusahaan dapat menekan beban pokok
penjualan, maka perusahaan akan dapat meningkatkan laba, demikian juga
sebaliknya, bila terjadi pemborosan biaya akan mengakibatkan menurunnya laba
(Jusuf, 2012:35).

Hasll penelitian yang dilakukan Regianto (2008) menunjukkan
bahwasannya semakin meningkat beban pokok produks pada PT. Gudang Garam,
Tbk maka laba kotor Perusahaan pun akan semakin naik. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa tinggi rendahnya laba kotor ditentukan oleh beban pokok
produks pada PT Gudang Garam, Thbk.

Hasll penelitian yang dilakukan Husada, dkk (2012) menunjukkan
bahwasannya pengaruh Beban Pokok Penjualan terhadap perhitungan laba bersh
PT. Indofood Sukses Makmur Thk yang nampak sudah seperti mata rantai dan
tidak mungkin dapat dipisahkan.

Dari latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai “ Pengaruh Beban Pokok Penjualan Terhadap Laba Bersih Pada

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI”.

B. ldentifikas Masalah
Adapun identifikasi masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Nilai beban pokok penjuaan di tahun 2014-2017 mengalami peningkatan

pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI



2. Terjadi penurunan nilai laba bersih di tahun 2014-2017 pada Perusahaan

Manufaktur yang terdaftar di BEI

C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah : Apakah beban pokok
penjualan berpengaruh terhadap laba bersh pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh beban pokok penjualan terhadap laba pada Perusahaan Manufaktur.
Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian adalah sebagal berikut :

1. Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan pegetahuan penulis
tentang Penjualan Bersih dalam meningkatkan laba bersih.

2. Bagi perusahaan, sebagai masukkan untuk membuat perencanaan dan
kebijaksanaan yang tepat dalam ha beban pokok penjualan dan
menghasilkan laba bersih.

3. Pihak lain, sebagai bahan referens bagi peneliti lain sehubungan

dengan andlisis Penjualan Bersih dalam meningkatkan |aba bersih.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Beban Pokok Penjualan
a. Pengertian Beban Pokok Penjualan

Beban pokok penjualan adalah beban pokok yang sudah terjual dalam
periode waktu berjalan yang diperoleh dengan menambahkan harga pokok
produksi dengan persediaan produk selesai awa dan mengurangkan dengan
persediaan produk selesai akhir, pada periode waktu tertentu, Beban pokok
produksi dapat dihitung melalui kumpulan biaya produks yang terdiri dari bahan
baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik ditambah
persediaan produk dalam proses awa dan dikurang persediaan produk dalam
proses akhir (Bustami,dkk 2014:49).

Beban pokok penjualan adalah istilah yang digunakan pada akuntans
keuangan dan pajak untuk menggambarkan biaya langsung yang timbul dari
barang yang diproduks dan dijual dalam kegiatan bisnis. Beban pokok penjualan
adalah harga pokok dari barang yang dijual, dimana harga pokok dari barang yang
tersedia untuk dijual dikurangi dengan persediaan akhir barang dagang (Hery,
2012:34).

Berdasarkan pengertian diatas, dapat dismpulkan bahwa Biaya barang
yang telah diselesailkan selama suatu periode disebut beban pokok produks
barang selesai (cost of goods manufactured) atau disingkat dengan beban pokok

produksi. Harga pokok ini terdiri dari biaya pabrik ditambah persediaan dalam

10
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proses awal periode dikurangi persediaan dalam proses akhir periode. Beban
pokok produks selama suatu periode dilaporkan dalam laporan harga produksi
(cost of goods manufactured statement). Laporan ini merupakan bagian dari beban

pokok penjualan (cost of goods sold).

b. Pengendalian Beban Pokok Penjualan

Pengendalian terhadap beban pokok penjualan mempunya arti yang
sangat penting bagi perusahaan jasa yang bertujuan mencari profit, karena
efisens dari beban pokok penjuaan akan mempengaruhi kemampuan perusahaan
tersebut dalam menghasilkan profit, dan agar efisens tersebut dapat tercapai
maka diperluakan adanya pengendalian.

Pengendalian beban pokok penjualan adalah usaha-usaha manajer untuk
mencapal tujuan-tujuan (dalam hal biaya) pada sebuah lingkungan operas tertentu
(Purwatiningsih dan Waraouw 2012:264). Pengendalian beban pokok penjualan
dilakukan dengan cara membandingkan anatara biaya yang sesungguhnya dengan
rencana atau anggaran biaya yang telah ditetapkan dan ini merupakan bagian yang
sangat penting dari proses pengendalian. Apabila timbul variance
(selisih/penyimpangan) yang berarti mangjemen harus mempelgjari secara cermat
dan melakukan penyelidikan untuk menentukan sebab-sebab dari timbulnya
selisih tersebut. Hal ini dilakukan untuk menentukan tindakan koreksi apa yang
akan dilaksanakan oleh mangemen untuk memperbaiki penyimpangan-

penyimpangan yang terjadi (Adhariani,, 2008:263).
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Beban pokok penjualan dikelompokkan menjadi 2 golongan dan dapat
diartikan sebagai berikut (Supriyono, 2012:209) :

1. Biaya langsung (direct cost) adalah biaya yang terjadi atau manfaatnya
dapat diidentifikasikan kepada objek atau pusat biaya tertentu.

2. Biaya tidak langsung (indirect cost) adalah biaya yang terjadi atau
manfaatnya tidak dapat diididentifikas pada objek atau pusat biaya
tertentu, atau biaya yang manfaatnya dinikmati oleh beberapa objek atau
pusat biaya.

Dari pengertian tersebut diatas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa :

1. Beban pokok penjualan langsung merupakan biaya yang dapat dibebankan
secara langsung pada kegiatan operasional.

2. Beban pokok penjualan tidak langsung adalah biaya yang tidak secara
langsung dibebankan pada kegiatan operasional.

Jadi beban pokok penjualan adalah pengeluaran yang berhubungan dengan
operas, yaitu semua pengeluaran yang langsung digunakan untuk produks atau
pembelian barang yang diperdagangkan termasuk biaya umum, ppenjualan,
administrasi, dan bunga pinjaman.

Beban pokok penjualan meliputi biaya tetap dan biaya variable. Jumlah
biaya variable tergantung pada volume Penjualan atau proses produksi, jadi
mengikuti peningkatan atau penurunannya. Sedangkan biaya tetap selalu konstan
meskipun volume Penjualan produks meningkat atau turun. Singkatnya beban
pokok penjualan merupakan biaya yang harus dikeluarkan agar kegiatan atau

operas perusahaan tetap berjalan.
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Unsur-unsur beban pokok penjualan yang biasa terdapat pada suatu
perusahaan dagang dan jasa adalah:

1. Biayatenaga kerja, ggji, komisi, bonus, tunjangan, dan lain-lain

2. Biaya administras dan umum

3. Biaya promosi

4. Biaya asuransi

5. Biaya pemeliharaan gedung, mesin, kendaraan, dan peralatan

2. Laba
a. Pengertian Laba

Kegiatan perusahaan sudah dapat dipastikan berorientasi pada keuntungan
atau laba, Laba adalah selisih lebih Penjualan atas beban sehubungan dengan
usaha untuk memperoleh Penjualan tersebut selama periode tertentu. Dapat
dismpulkan bahwa yang dimaksud dengan laba sgfauh mana suatu perusahaan
memperoleh Penjualan dari kegiatan Penjualan sebagai selisih dari keseluruhan
usaha yang didalam usaha itu terdapat biaya yang dikeluarkan untuk proses
penjualan selama periode tertentu (Soemarso, 2012:245).

Umumnya peusahaan didirikan untuk mencapai tujuan tertentu yaitu
memperoleh laba yang optimal dengan pengorbanan yang minimal untuk
mencapa hal tertentu perlu adanya perencanaan dan pengendalian dalam setiap
aktivitas usahanya agar perusahaan dapat membiayai seluruh kegiatan yang
berlangsung secara terus menerus.

Indikator terbaik atas kinerja adalah laba. Jadi memahami laba, apa yang
diukur oleh laba dan komponen-komponennya adalah penting untuk dapat

memahami dan menginterpretasikan keadaan keuangan suatu perusahaan.
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Kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau
transaks yang jarang terjadi dari badan usaha dan dari semua transaks atau
kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama satu periode kecuali yang
termasuk dari Penjudan (revenue) atau investas oleh pemilik (Baridwan,
2012:29).

Perubahan laba yang baik yaitu mengisyaratkan bahwa perusahaan
mempunyai keuangan yang baik yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai
perusahaan. Laba adalah perbandingan antara Penjualan dengan beban jikalau
Penjualan melebihi beban maka hasilnya adalah laba bersih (Simamora, 2009:45).

Berdasarkan uraian diatas dapat dismpulkan bahwa laba berasa dari
semua transaksi atau keadian yang terjadi pada badan usaha dan akan
mempengaruhi kegiatan perusahaan pada periode tertentu dan laba di dapat dari
selish antara penjualan dengan beban, apabila penjualan lebih besar dari pada
beban maka perusahaan akan mendapatkan |aba apabila terjadi sebaliknya maka

perusahaan mendapatkan rugi.

b. Pengelompokkan Unsur-Unsur Pendapatan dan Biaya
Pengel ompokkan unsur-unsur pendapatan dan biaya adalah sebagai berikut
(Warindrani, 2016:26) :
1. Labakotor
Laba kotor adalah selish dari hasil penjualan dengan harga pokok
penjualan
2. Labaoperasional
Laba operasional adalah merupakan hasil dari aktivitas-aktivitas yang

termasuk rencana perusahaan kecuali ada perubahan-perubahan besar
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dalam perekonomiannya, dapat diharapkan akan dicapal setiap tahun. Oleh
karenanya, angka ini menyatakan kemampuan perusahaan untuk hidup dan
mencapal laba yang pantas sebagai jasa pada pemilik modal.

3. Lababersih
Laba bersih atau laba setelah pajak adalah laba setelah dikurangi berbagal

pajak. Laba dipindahkan kedalam perkiraan laba ditahan.

3. LabaBersh

Laba merupakan selish antara Penjualan dengan beban, sehingga laba
dapat mengukur masukan (dalam bentuk beban yang diukur dengan biaya) dan
keluaran (dalam bentuk Penjualan yang diperoleh). Hal ini seperti pernyataan
bahwa laba yang dicapai merupakan pengukur penting efisien dan efektivitas
organisas (Supriyono, 2012:330).

Peramalan laba yang relevan melibatkan analisis komponen laba dan
penilaian akan masa depan perusahaan tersebut. Informasi laba dapat digunakan
oleh pihak interna maupun pihak eksternal perusahaan untuk mengukur tingkat
efektivitas perusashaan dalam memanfaatkan sumber-sumber dana yang ada.
Pencapaian laba bersh adalah tercapainya target laba bersih yang maksimal
dengan menunjukkan adanya Penjualan yang lebih tinggi daripada harga pokok
Penjualan (Rohaeni 2012:15).

Penyajian informasi 1aba melaui laporan tersebut merupakan fokus kinerja
perusahaan yang penting, dibanding dengan pengukuran kinerja yang
mendasarkan pada gambaran meningkatnya atau menurunnya modal bersih. Laba
berssh merupakan hasil dari Beban pokok penjualan dikurangi dengan harga

pokok Penjualan, hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa “Laba
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bersih (gross profit) adalah Beban pokok penjualan dikurangi harga pokok
penjualan (Soemarso, 2008.234).

Skala ekonomi yang tinggi menyebabkan perusahaan dapat menghasilkan
produk dengan tingkat biaya rendah. Laba bersih atas Penjualan, merupakan
selish dari Beban pokok penjualan dan harga pokok Penjualan. Laba ini
dinamakan laba bersih hasil Beban pokok penjualan sebelum dikurangi dengan
beban operasi lainnya untuk periode tertentu (Belkaoli (2010:244).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dismpulkan bahwa biaya atau
masukan atau input akan menunjukkan ukuran pencapaian laba bersih apabila
setelah jumlah Penjualan diketahui sebagai salah satu faktor yang menentukan

nilai laba bersih suatu perusahaan.

4. Penelitian Terdahulu

Adapun tujuan penelitian terdahulu adalah sebagai berikut :

Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu
No Peneliti Judul Variabel Has| Penelitian Sumber
1 Cahyadi Pengaruh Harga Pokok | Adanya pengaruh Jurnal l1lmiah

Husadha, Penjualan Penjualan, penjualan bersih, Beban | Akuntans

Agustian Bersih, Beban Biaya Usaha, dan Beban Lain- | dan

Zen, Edison | Pokok Produks, lain terhadap perhitungan | Manajemen

Panjaitan Penjualan, dan LabaBersh | lababersih PT. Indofood | Vol.10 ,
Beban Usaha Sukses Makmur Tbk No.2,
Lainnya atas yang nampak sudah November
Output Laba seperti mata rantai dan 2014
Bersih dan Biaya tidak mungkin dapat Program
Produksi dipisahkan. Kgjian teori | Studi
terhadap Laba dalam penyusunan Akuntans,
Bersih PT. laporan keuangan, Fakultas
Indofood Sukses prinsip penyusunan Ekonomi,
Makmur, Tbk laporan keuangan, dan Universitas
Cikarang petunjuk standar Bhayangkara
Periode 2012- akuntans yang Jakarta Raya
2016 diberlakukan oleh ikatan
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akuntans Indonesia pun
menjadi jawaban
kebenaran atas dukungan
terhadap pendlitian ini.
Penelitian ini juga dapat
memberikan informasi
kepada khalayak orang
banyak tentang
pembuktian
pengingkatan kinerja
keuangan PT. Indofood
Sukses Makmur Tbk
dalam mengelola dan
merencanakan keuangan
serta malaporkan
proyeks bisnisdan
keuangannya secara
transparan. Teori dengan
praktik yang diterapkan
oleh keuangan
mangjemen PT. Indofood
Sukses Makmur Tbk
sudah sesuai dengan
prinsip standar akuntansi
keuangan (PSAK) dan
prinsip standar akuntansi
publik (PSAK).

Tria
Tomayahu
dan Janjte
J. Tinangon

Analisis
Perhitungan
Harga Pokok
Produksi
terhadap Laba
Kotor

pada Usaha
Peternakan
Ayam CV.
Kharis

di Kota Bitung

Harga pokok
produks,
laba kotor

Hasi| perhitungan dengan
menggunakan Metode
Konvensional dan
Metode Activity Based
Costing terdapat
perbedaan yang tidak
signifikan. Manajemen
disarankan untuk
menggunakan Metode
Activity Based Costing
karena

perhitungan Metode
Activity Based Costing
lebih akurat dalam
menghitung dengan
menggunakan aktivitas-
aktivitas

yang terjadi dalam
perusahaan.

Jurnal
EMBA
Vol.2 No.3
September
2014, Hal.
1643-1652
Fakultas
Ekonomi
Dan Bisnis,
Jurusan
Akuntans
Universitas
Sam
Ratulangi
Manado
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Faiz Pengaruh Harga | Harga Pokok | 1. Berdasarkan hasil Vol.5, No.2
Satwika, Pokok Produksi, | Produks, regresi linear Agustus
Dr.Hendrat | Biaya Biaya berganda, variabel 2018 Page
no.,SE, Operasional, dan | Operasional, harga pokok produksi, | 2154
Ak., MM2, | Penjualan Bersih | Penjualan biaya operasional, dan | Prodi S1
Dr. terhadap Laba Bersih, Laba penjualan Akuntans,
Djusnimar | Bersih Bersih. bersih secara bersama- | Fakultas
Zultilisna, | (Studi Kasus sama berpengaruh Ekonomi dan
Dra, Ak., pada Perusahaan signifikan secara Bisnis,
MM Sektor Industri simultan terhadap laba | Universitas
Tekstil dan bersih. Telkom
Garmen yang a. Pengaruh secara
Terdaftar di parsial masing-
Bursa Efek masing variabel
Indonesia terhadap laba
Tahun 2012- bersih adalah
2016) sebagal berikut:
a. Harga pokok
produksi
berpengaruh secara
signifikan dengan
arah koefisien
negatif terhadap
laba bersih.
b. Biayaoperasional
berpengaruh secara
signifikan dengan
arah koefisien
negatif terhadap
laba bersih.
c. Penjualan bersih
berpengaruh secara
signifikan dengan
arah koefisien
positif terhadap
laba bersih.
Lyssa Pengaruh Harga | Harga Pokok | Bagi perusahaan Program
Silvia Pokok Penjualan | Penjualan, disarankan agar lebih Studi
dan Biaya memperhatikan Manajemen
Biaya Produksi Produksi, manajemen biaya Sekolah
terhadap Laba Laba kotor produksi, karenaselama | Tinggi IImu
Kotor ini terjadi fluktuasi Ekonomi
(Studi Kasus PT. tingkat biaya produks. Pelita
Indofood Sukses Untuk itu perusahaan Bangsa
Makmur, Thk) disarankan untuk Bekas 2017
Cikarang menyediakan persediaan
Periode 2012- lebih banyak,
2016 memperketat syarat
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pembayaran penjualan
dan ketentuan tentang
pembatasan kredit. Di
sis lain variabel biaya
produksi berpengaruh
signifikan terhadap laba
kotor, oleh karenaitu
perusahaan dharapkan
untuk memperhatikan
persediaan barang. Hal
ini terjadi kemungkinan
didalam pengelolaan
biaya produks yang
dilakukan perusahaan
sudah optimal sehingga
sadt rata-rata
pengambilan persediaan
tersebut lebih besar

daripada syarat
pembayarannya.
Ricky Pengaruh Laporan 1. Agar pada | Jurnal Prodi
Kurniawan, | Penjualan  dan | Keuangan, perhitungan Gross | Akuntang,
Kusni Harga  Pokok | Gross Margin Ratio tidak | Fakultas
Hidayati, Penjualan Margin terjadi terus menerus | Ekonomi,
Cholifah terhadap Ratio, penurunan yang | Universitas
Perubahan Laba | Analisa signifikan, maka | Bhayangkara
Kotor pada PT. | Perubahan hendaknya Surabaya
Indocement Laba Kotor perusahaan dapat | 2016
Tunggal menekan biaya
Prakarsa, Tbk produksi yang dapat

meningkatkan beban

pokok penjualan
dalam kegiatan
operasional

perusahaan yang
dapat  menghambat
perusahaan dalam
mendapatkan laba
bruto yang
diinginkan.

2. Agar pada perhitungan
Anadlisa Laba Kotor

tidak selalu terjadi
penurunan, maka
hendaknya
perusahaan

memperhatikan
kegiatan
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penjualannya,  baik
harga jual produknya,
jumlah beban pokok
penjualan,  maupun
kuantitas/ volume
penjualan harus
diperhatikan agar
tidak terjadi penuruan
lagi di periode yang
akan datang.

3. Sebagai tambahan
referens bagi peneliti

berikutnya untuk
dapat
mengembangkan
faktor-faktor lain
yang dapat
mempengaruhi

berubahnya laba kotor
suatu perusahaan dan
sebagai tambahan
iImu.

B. Kerangka Konseptual

Mengetahui bagaimana kondis keuangan suatu perusahaan, diperlukan
laporan keuangan yang disusun setiap akhir periode tertentu. Laporan keuangan
tersebut dibuat oleh manaemen dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan
tugas-tugas yang diberikan kepada manajer

Bila perusahaan dapat menekan beban pokok penjualan, maka perusahaan
akan dapat meningkatkan laba, demikian juga sebaliknya, bila terjadi pemborosan
biaya akan mengakibatkan menurunnya laba.

Aktivitas Penjualan merupakan penjualan utama perusahaan karena jika
aktivitas Penjualan produk maupun jasa tidak dikelola dengan baik maka secara
langsung dapat merugikan perusahaan. Hal ini dapat disebabkan karena sasaran

Penjualan yang diharapkan tidak tercapai dan Penjualan pun akan berkurang.
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Penjualan adalah usaha menyampaikan barang atau jasa yang dihasilkan
oleh produsen kepada konsumen dengan harga yang telah disepakati dengan
tujuan mengarahkan konsumen untuk membeli barang atau jasa yang ditawarkan.
Menurut Standar akuntans keuangan (2009) dalam PSAK no. 23 paragraf kedua
menjel askan bahwa Penjualan barang meliputi barang yang diproduksi perusahaan
untuk dijual dan barang yang dibeli untuk dijual kembali seperti barang yang
dibeli pengecer atau tanah atau properti lain yang dibeli untuk dijual kembali.
Penjualan jasa biasanya menyangkut pelaksanaan tugas yang secara kontraktual
telah disepakati untuk dilaksanakan selama satu periode yang disepakati oleh
perusahaan, jasa tersebut dapat diserahkan selama satu periode atau lebih selama
lebih dari satu periode.

Beban pokok penjualan merupakan biaya yang dipengaruhi oleh aktivitas
perusahaan, oleh sebab itu semakin meningkat tingkat aktivitasnya, maka semakin
meningkat juga beban pokok penjuaannya. Karena beban pokok penjualan
merupakan biaya yang terlibat langsung dalam kegiatan perusahaan, maka dalam
menentukan beban pokok penjualan tidaklah dapat dilakukan secara terpisah
dengan serangkaian aktivitas-aktivitas perusahaan.

Semakin tinggi penjualan berarti semakin efektif penggunaan penjualan
tersebut. penjualan yang efektif sangatlah penting bagi perusahaan, karena dapat
meningkatkan tingkat laba yang dihasilkan suatu perusahaan. Bila perusahaan
dapat menekan beban pokok penjualan, maka perusahaan akan dapat
meningkatkan laba, demikian juga sebaliknya, bila terjadi pemborosan biaya akan

mengakibatkan menurunnya laba.
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Beban Pokok Penjualan > Laba Bersih

Gambar 11.1

Kerangka Berfikir

Pengar uh Per hitungan Beban Pokok Penjualan Terhadap Laba

Tujuan dalam menentukan beban pokok penjualan adalah membantu
perhitungan laba atau rugi dan perhitungan harga pokok persediaan barang.
Tujuan menentukan harga pokok ini semuanya berhubungan dengan kebutuhan
manajemen untuk memperoleh informas yang berorientas pada pengendalian dan
pengambilan keputusan jangka pendek. Beban pokok penjualan pengambilan
keputusan jangka pendek.

Beban pokok penjualan yang dihitung secara akurat, dicatat dan disgjikan
dalam laporan dapat dijadikan panduan apakah biaya yang telah dikeluarkan dan
diperhitungkan tersebut mendatangkan laba. Bagi mangjer, harga pokok produks
ini dapat digunakan untuk menentukan harga jual, penentuan nilai persediaan, dan
penentuan laba.

Laba dalam suatu perusahaan merupakan salah satu aat yang digunakan
untuk mencapai tujuan-tujuan lainnya, namun |aba bukan merupakan satu-satunya
tujuan yang harus dicapai oleh perusahaan tapi tanpa adanya laba, maka
perusahaan tidak akan mampu mencapa tujuan yang lainnya. Oleh karena itu,
laba juga merupakan alat untuk mengukur maju mundurnya suatu perusahaan
dalam menjalankan kegiatannya. Kemaguan perusahaan dapat diukur dari
perkembangan tingkat laba yang dicapai. Laba yang dicapai dapat dihitung

dengan cara mengurangkan penghasilan yang dicapai dengan semua biaya yang
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terjadi pada periode tertentu. Biaya-biaya yang terjadi diantaranya biaya langsung
yang berhubungan dengan proses produks yang disebut dengan biaya produks
atau harga pokok produksi. Dengan demikian, harga pokok penjualan mempunyai
keterkaitan terhadap besar-kecilnya laba perusahaan. Untuk mendapatkan |aba
yang maksimum, harus diperhitungkan harga pokok secara teliti dan cermat

(Sunarto, 2012:1).

C. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah
H; = Ada pengaruh beban pokok penjualan terhadap laba bersh pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan Asosiatif untuk
mengetahui hubungan secara variable. Mendefinisikan bahwa penelitian asosiatif
adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga

hubungan antara dua variable atau lebih (Sugiyono, 2013:11).

B. Definis Operasional

1. Variabel Independen
Pada penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah Beban pokok
Penjualan
Beban pokok penjualan adalah biaya yang berkaitan langsung dengan
pel aksanaan operasional perusahaan sehari-hari

2. Variabel Dependen
Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah Laba bersih
Laba bersh adalah selish Penjudan atas beban operasional kemudian

dikurangkan dengan beban pajak perusahaan.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian ini dimulai dari bulan Desember 2018 sampai

Maret 2019. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawahini :

24
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Tabel I11.1
Waktu Pendlitian

Bulan Pelaksanaan 2019

No| Jadwal kegiatan | Desember | Januari M ar et Agustus |September

112|3|4/1/2|3/4/1|2(3|4|1/2,3|4(1|2|3

Pengajuan Judul

Pembuatan proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan Data

Bimbingan Skripsi

N O O | W N

Sidang Skripsi

D. Populas dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek, yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh pendliti untuk
dipelgari untuk kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:72). Populasi
dalam penelitian ini adalah 150 Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI
periode 2014-2017.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik purposive sampling. Pengertian purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014:122) . Dalam
penelitian ini, metode yang digunakan untuk mengambil sampel dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Alasan menggunakan teknik
purposive sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang
sesuai dengan yang telah penulis tentukan. Oleh karena itu, penulis memilih

teknik purposive sampling dengan menetapkan pertimbangan-pertimbangan atau
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kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-sampel yang digunakan
dalam penelitian ini.

Adapun kriteria-kriteria yang dijadikan sebagai sampel penelitian adalah
sebagai berikut:
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama

periode 2014-2017.
2. Perusahaan manufaktur yang berturut-turut selama periode 2014-2017.
Adapun jumlah sampel perusahaan yang masuk kedalam kriteria dalam

penelitian ini dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

Tabel I11.2
Kriteria Sampel
No. Kriteria: Jumlah

1. | Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 150
2. | Perusahaan manufaktur yang memiliki data yang

akurat lengkap, dan telah terbit laporan keuangan 51

selama 5 tahun berturut-turut selama periode

2014-2017.
3. | Perusahaan manufaktur yang memperoleh laba 69

dan rugi secara konsisten dari tahun 2014-2017

Jumlah Sampel 30

E. Jenisdan Sumber Data
1. JenisData
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif,
yang berupa penjelasan atau pernyataan tentang beban pokok penjualan, penjualan,
dan laba bersih perusahaan manufaktur mulai dari tahun 2014 sampai dengan

2017.
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2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ialah data sekunder, yaitu data penelitian
yang diperoleh langsung dari objek penelitian yang berupa laporan keuangan

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpul an data pada penelitian ini dilakukan dengan studi dokumentasi
yaitu dengan mempelgjari, mengklasifikasikan, dan menganalisis data sekunder
berupa catatan-catatan, laporan keuangan, maupun informasi lainnya yang terkait
dengan lingkup penelitian ini. Data penelitian mengenai beban pokok penjualan,
laba bersih diperoleh dari data laporan keuangan perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI.

G. Teknik AnalisisData
Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi
linear sederhana untuk menguiji dan pengolahan data menggunakan SPSS 15
Persamaan regres linear sederhana paada penelitian ini sebagai berikut

(Sugiyono, 2013:298) :

Y = atbx

Y = Lababersih

a = Konstansta persamaan regres
b = Koefisenregres

X = Beban pokok penjualan
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regres, variabel
terikat dan variabel bebas keduanya mempunya distribus normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati
normal. Metode yang dapat dipakai untuk normalitas antara lain: analisis grafik
dan andlisis statistik. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
analisis grafik. Gozhali (2011:180) Normalitas dapat dideteks dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat
histogram dari residualnya:Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal (menyerupai lonceng), regres memenuhi asums normalitas. Jika data
menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka mode
regres tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2013:110).
2. Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain,
jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda maka
disebut heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan untuk  uji
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:105) :

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu

teratur  (bergelombang, melebur kemudian menyempit), maka

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.



29

2. Jikatidak ada polayang jelas, sertatitik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.
3. Regres Sederhana

Untuk menguji Hipotesis (Sugiyono, 2013:298) :

Y = atbx
Y = Lababersh
a = Konstansta persamaan regres
b = Koefisienregres
X = Beban pokok penjualan
4. Uji Hipotesis

a. Uji Signifikans “t”
Tujuan Uji t adalah untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel
independen secaraindividual dalam menjelaskan varias variabel dependen.

rumusan hipotesanya sebagai berikut:

Ho: by = by, = 0, artinya variabel bebas secara parsial (X) tidak mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat ().

Hy : by = by = 0, artinya variabel bebas secara parsia (X) mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y).

Kriteria pengambilan keputusan (Ghozali, 2011:215) :

Ho diterimajika :-tiape <thitung <tiapet, pada a = 5%, df = n-2

Ho ditolak jika :thiwung>tiane atal -thitung< -tiabe
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5. Uji K oefisien deter minasi (R?)

Koefisien determinas (R? pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dadam menerangkan varias variabel independen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nila R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan varias variabel
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediks varias variabel dependen (Ghozali, 2013:46).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pendekatan Penelitian
1. Deskrips Data

Aktivitas yang dilakukan suatu perusahaan sangatlah rumit, hal ini
karena perusahaan memiliki banyak tujuan yang akan dicapai baik jangka
panjang maupun jangka pendek. Salah satu tujuan yang penting untuk dicapai
oleh perusahaan adalah pencapaian laba optimum. Laba dalam suatu
perusahaan merupakan salah satu aat yang digunakan untuk mencapai tujuan-
tujuan yang lainnya. Laba bukan merupakan satu-satunya tujuan yang harus
dicapa oleh perusahaan, namun tanpa adanya laba dalam usaha, maka
perusahaan tidak akan mampu untuk mencapai tujuan yang lainnya. Oleh
karena itu dapat dimengerti, bahwa laba juga digunakan sebagai alat untuk
mengukur maju mundurnya suatu perusahaan dalam menjalankan kegiatannya.
Secara sederhana kemajuan suatu perusahaan dapat dilihat dari perkembangan
tingkat laba yang dicapai dari satu periode ke periode berikutnya. Apabila laba
yang diperoleh selalu meningkat dan mengalami peningkatan, maka
perusahaan memiliki prospek yang sangat baik. Pencapaian laba dapat
dilakukan oleh perusahaan dengan berbagai cara antara lain penentuan harga
jual, efisiens biaya produks dan berbagai cara lainnya yang berkaitan dengan
pencapaian laba. Dalam melakukan pencapaian laba untuk periode mendatang
maka perusahaan memerlukan informasi guna evaluas atas hasil pada periode
yang sekarang. Informas yang dapat digunakan sebagai alat evaluasi dapat

bersumber dari laporan keuangan perusahaan. Meskipun begitu, tidak semua
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informasi didapat dari laporan keuangan. Untuk menentukan harga jual
dengan tepat, terlebih dahulu harus diketahui harga pokok produks
(perusahaan manufaktur), karena beban pokok produksi merupakan dasar bagi
perusahaan untuk menetukan harga jual. Beban pokok produks merupakan
komponen biaya yang langsung berhubungan dengan produksi. Penetapan
beban pokok produksi memegang peranan yang sangat penting pada suatu
perusahaan, sebab dari beban pokok dapat dibuat analisa rencana dan
kekuatan pemasaran, penentuan harga jual dan penentuan nilai persediaan.
Beban pokok produks dikenal dengan nama singkatnya “BPP” adaah salah
satu komponen dari laporan laba rugi, yang menjadi perhatian mangemen
perusahaan dalam mengendalikan operasional perusahaan. Bila berbicara
mengenai BPP, kita temukan 3 macam pokok yaitu beban pokok persediaan,
beban pokok produks dan beban pokok penjualan. Ketiganya adalah
komponen yang saling terkait. Beban Pokok Produks dikeluarkan untuk
tujuan mendapatkan barang dagangan atau menghasilkan produk jadi karena
beban pokok produks terjadi dalam usaha mendapatkan aktiva maka
pengeluaran tersebut membentuk harga perolehan. Beban Pokok Produksi
meliputi semua biaya produks baik itu biaya bahan langsung, tenaga kerja
langsung, maupun biaya overhead pabrik. Elemen-elemen yang membentuk
Beban Pokok Produks dapat dikelompokkan menjadi tiga golongan besar
yakni Bahan Langsung, Tenaga Kerja Langsung, dan Overhead Pabrik. Beban
Pokok Produks yang baik akan meningkatkan laba pada perusahaan, oleh
karena itu kegiatan yang dilakukan perusahaan harusah segjalan dengan apa

yang menjadi dasar perusahaan itu sendiri (Anggadini 2012).



2. Statistik Deskriptif

33

Statistik deskriptif dalam pendlitian ini digunakan untuk memberikan

informasi mengenai variabel-variabel penelitian yaitu beban pokok penjualan

dan laba bersih. Data yang dilihat adalah jumlah data, nilai minimum, nilai

maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar devias (Ghozali 2011).

Adapun nilai dtatistic variabel penelitian disgikan dalam table 4.1

berikut :
Tabel V.1
Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
BPP 120 4829,00 59657431,00 6008481,5170 | 13829572,33000
Laba bersih 120 -2338339,00 7673322,00 542979,5083 | 1693639,02300
Valid N (listwise) 120

Sumber :SPSS Diolah 2019

Beban pokok penjualan memiliki nilai minimum sebesar 4829,00 yang

menunjukkan bahwa jumlah terendah nilai Beban pokok penjualan dalam

penelitian ini adalah nilai Investas aktiva. Beban pokok penjualan memiliki

nilai maksimum sebesar 59657431,00 yang menunjukkan bahwa jumlah

tertinggi nilai Beban pokok penjualan dalam penelitian ini adalah 59657431,00.

Beban pokok penjualan memiliki nilai rata-rata sebesar 6008481,5170 yang

menunjukkan bahwa rata-rata jumlah Beban pokok penjualan penelitian ini

adalah 6008481,5170.

Laba bersh memiliki nilai minimum sebesar -2338339,00 yang

menunjukkan bahwa jumlah terendah nilai laba bersh dalam penelitian ini
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adalah -2338339,00. Laba bersh memiliki nila maksmum sebesar
7673322,00 yang menunjukkan bahwa jumlah tertinggi nilai laba bersih dalam
penelitian ini adalah 7673322,00. Laba bersth memiliki nila rata-rata sebesar
542979,5083 yang menunjukkan bahwa rata-rata jumlah laba bersih penelitian

ini adalah 542979,5083.

3. Uji Asums Klasik
Uji asums klasik merupakan persyaratan analisis regres berganda,
yang mana sebelum pengujian analisis regress berganda harus dilakukan
terlebih dahulu pengujian asums klasik yang bertujuan untuk mengetahui
apakah variabel-variabel yang kita ujikan berdistribus norma atau tidak.
Dalam uji asumsi klasik ini meliputi uji normalitas, uji heteroskedasitisitas dan
uji autokoleras.
1. Uji Normalitas
Tujuan dilakukannya uji normalitas tentu sgja untuk mengetahui
apakah suatu variabel normal atau tidak. Normal disini dalam arti
mempunyai distribus data yang normal. Normal atau tidaknya data
berdasarkan patokan distribusi normal data dengan mean dan standar
devias yang sama. Jadi uji normalitas pada dasarnya melakukan
perbandingan antara data yang kita miliki dengan berdistribus normal
yang memiliki mean dan standar devias yang sama dengan data.
Untuk mengetahui apakah data penelitian ini memiliki normal atau
tidak bisa melihat dari histogram melalui SPSS apakah membentuk kurva

yang normal atau tidak.
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MNormal P-P Plot of Lababersih
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Gambar V.1

Grafik Normal P-Plot

Hasil Pengolahan data tersebut, dapat diperoleh bahwa data dalam
penelitian berdistribus normal. Suatu data dikatakan terdistribus secara

normal apabilatitik mengikuti garis diagonal pada grafik P-Plot.

4. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian diuji adalah
dengan menggunakan analisis regress sederhana. Hipotesis pertama (H1)
dianalisis dengan menggunakan model regres linear untuk melihat pengaruh
beban pokok penjualan terhadap laba bersh dengan menggunakan t-test :
a. AnalissRegres Sederhana
Andlisis data dadam penditian ini menggunakan analisis regres
sederhana. Dalam penelitian ini terdapat satu variabel independen, yaitu

beban pokok penjualan serta satu variabel dependen yaitu laba bersih.
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Tabel 1V.2
Uji AnalisisRegres Linier Berganda
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 [ (Constant) -145616,385 59712,487 -2,439 | ,016
BBP ,115 ,004 ,936 | 28,838 ,000

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan menggunakan SPSS 15 diatas

akan dapat didapat persamaan regresi berganda model regresi sebagai berikut :

Y = o+Bx

Y =-145616,385 + 0,115X

Berdasarkan persamaan regres tersebut pengaruh beban pokok

penjualan terhadap laba bersih yaitu :

1. Konstanta sebesar-145616,385 artinya jika Beban pokok penjualan
nilainya adalah 0, maka ROE (Y) nilainya adalah -145616,385.

2. Koefisien regres variabel Beban pokok penjualan (X) sebesar 0,115
artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan Beban
pokok penjualan mengalami kenaikan 1%, maka laba bersih akan
mengalami  peningkatan sebesar 0,115. Koefisien bernilai positif
artinya terjadi hubungan positif antara Beban pokok penjualan
dengan laba bersih, semakin naik Beban pokok penjualan maka

semakin naik laba bersih.
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2. Uji sgnifikans parsal (t-test)

Pengujian t-test digunakan untuk menunjukkan pengaruh satu variabel
independen terhadap variabel dependen. Uji dilakukan dengan menggunakan

criteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah sebagai berikut :

- Tolak Hp jikanilai probabilitast < taraf signifikan sebesar 0,05 (Sig. <
Oto.os)
- TerimaHpjikanilai probabilitast > taraf signifikan sebesar 0,05 (Sig. >
Oto.os)
Tabel V.3
Uji t
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) -145616,385 59712,487 -2,439 | ,016
BBP ,115 ,004 ,936 | 28,838 ,000

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi Beban pokok
penjualan berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0.000 (Sig 0.000 1 ¢0.05).
Dengan demikian H; diterima. Kesimpulannya : ada pengaruh signifikan

Beban pokok penjualan terhadap laba bersih.

3. Uji Koefisien determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) menunjukkan besarnya persentase
pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengaruh
semua variabel bebas (secara parsial) di dalam model regres terhadap
nilai variabel terikat dapat diketahui dengan analisis varians. Alat

statistic yang dapat digunakan adalah Analysis of Variance (ANOVA)
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Tabel IV.4
Uji Determinas
Mode
|
R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
. 93 876 527 2523664

Dari hasik uji R Square dapat dilihat bahwa 0,876 dan hal ini
menyatakan bahwa variabel beban pokok penjualan sebesar 87,6% untuk
memepengaruhi variabel laba bersih sisanya 12,4% dipengaruhi oleh faktor
lain atau variabel seperti : Tingkat pertumbuhan perusahaan, pengawasan

terhadap perusahaan, tingkat likuiditas

B. Pembahasan

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikanss Beban pokok
penjualan berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0.000 (Sig 0.000 < 10.05). dengan
demikian H; diterima. Artinya beban pokok penjualan berpengaruh terhadap
laba bersih.

Beban pokok penjualan mengalami peningkatan, disebabkan karena
meningkatnya jumlah biaya produks sementara. Hal ini sesuai dengan
pernyataan bahwa Beban pokok penjualan merupakan biaya yang dipengaruhi
oleh aktivitas perusahaan, semakin meningkat tingkat aktivitas perusahaan,
semakin meningkat juga beban pokok penjualannya

Laba berssh mengalami kerugian karenatidak efisiennya organisas
dalam menjalankan operasional perusahaan. Hal ini sesuai dengan teori yang

menyatakan bahwa Laba yang dicapai merupakan pengukur efisiens di bidang
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keuangan yang memberikan pengaruh pada operasi perusahaan, sehingga akan
meningkatkan efisiens biaya operasional dan efisiens investasi yang pada
akhirnya akan dapat meningkatkan laba perusahaan. Dengan memaksimalkan
laba, perusahaan dapat mempertahankan pertumbuhan perusahaannya
sehingga dapat bersaing dengan perusahaan lain karena laba tersebut dapat
ditanam kembali dan digunakan untuk mempertahankan atau meningkatkan
pertumbuhannya (Supriyono, 2012:330).

Nilai beban pokok penjualan mengalami penurunan yang mengakibatkan
perusahaan mengalami pemborosan biaya hal itulah yang membuat perusahaan
mengalami kerugian. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa Bila perusahaan
dapat menekan beban pokok penjuaan, maka perusahaan akan dapat
meningkatkan laba, demikian juga sebaiknya, bila terjadi pemborosan biaya

akan mengakibatkan menurunnya laba (Jusuf, 2012:35).

Dari hasil uji R Square dapat dilihat bahwa 0,876 dan hal ini
menyatakan bahwa variable beban pokok penjualan sebesar 87,6% untuk
mempengaruhi variabel laba bersih sisanya 12,4% dipengaruhi oleh faktor lain
atau variabel lain seperti : Tingkat pertumbuhan perusahaan, pengawasan
terhadap perusahaan, tingkat likuiditas.

Adapun Faktor-faktor yang akan mempengaruhi laba bersh suatu
perusahaan adalah meliputi pertumbuhan Penjualan, perputaran aktiva, current
ratio, beban-beban operasional, arus kas operasi, tingkat hutang dan modal
(Munawir, 2009:64). Faktor-faktor yang mempengaruhi laba bersih suatu
perusahaan adalah : Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jua per

unit, Naik turunnya beban pokok penjualan, naik turunnya biaya usaha yang
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dipengaruhi oleh jumlah unit yang dijual, naik turunnya nilai rasio keuangan,
naik turunnya tingkat bunga pinjaman (biaya modal asing), naik turunnya pos
penghasilan oleh variasi jumlah unit yang dijual (Barley and Mayers, 2009)
Penelitian yang dilakukan oleh Refda (2011) yang berjudul Pengaruh
Beban pokok penjualan terhadap laba kotor pada PT. Indofood Sukses
Makmur Tbk, dengan hasil penelitian penjualan kotor memiliki pengaruh

terhadap laba kotor.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Dari pembahasan yang tel ah diuraikan pada bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0.000 (Sig 0.000 < ¢0.05). dengan
demikian H, diterima. kessmpulannya :ada pengaruh signifikan Beban
pokok penjualan terhadap laba bersih.

2. Dari hasl uji R Square dapat dilihat bahwa 0,876 dan hal ini
menyatakan bahwa variable beban pokok penjuaan sebesar 87,6%
untuk mempengaruhi variabel laba bersih sisanya 12,4% dipengaruhi

oleh faktor lain

B. Saran
Berdasarkan kesmpulan diatas maka saran-saran yang dapat diberikan
pada penelitian selanjutnya antara lain:

1. Penelitian selanjutnya dihargpkan untuk menggunakan periode
penelitian yang lebih panjang sehingga diharapkan dapat memperoleh
hasi| yang lebih akurat dan dapat digeneraisasi.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabe

independen yang turut mempengaruhi laba bersih.
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